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The purpose of this study is to examine and evaluate the impact of
return on assets (ROA), return on equity (ROE), and net profit
margin (NPM) on PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk's
profit growth. The method of explanatory analysis with a
quantitative approach is used in this study. From 2010 to 2019,
secondary data were analyzed quarterly, yielding 40 observations.
The data was analyzed with Microsoft Excel 2013 and SPSS
Version 21. Using multiple linear regression analysis, Return On
Assets (ROA) / X1 had a negative and insignificant effect on Profit
Growth (Y) of PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk from
2010 to 2019. However, Return On Assets (ROE) / X2 and Net
Profit Margin (NPM) / X3 have a positive and significant impact
on Changes in Profit (Y) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),
Tbk from 2010 to 2019.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian di indonesia
saat ini mendorong Bank Rakyat Indonesia untuk
meningkatkan Kkinerja perusahaannya. Tingginya
persaingan bisnis antar Bank, Ditambah lagi
adanya pergantian trend, perubahan gaya hidup,
kemajuan teknologi yang pesat menyebabkan
Bank Rakyat Indonesia harus mampu beradaptasi
dalam mempertahankan bisnisnya. Walau
demikian, Bank Rakyat Indonesia tetap mampu
bersaing. Hal ini ditandai dengan diberikannya
pengargaan Banking Award kategori “Sehat”
pada Banking Awards 2019.(PT Bank Rakyat
Indonesia, 2019), serta Bank bertajuk “Bank
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Terpercaya 2019”. Selain itu, Bank dengan Aset
terbesar dan jaringan layanan terluas ini terus
berinovasi, diantaranya meluncurkan satelit
layanan sendiri BRIi-Sat, mengoptimalkan
nasabah sebagai agen penjualan BRI-link,
peluncuran Teras BRI (Kapal), dan berbagai
inovasi lainnya (PT Bank Rakyat Indonesia,
2019). Tentu saja, kondisi ini membuat
kepercayaan  investor  meningkat  untuk
menanamkan modalnya.

Namun, prestasi diatas masih menyisakan
masalah yang serius. Tingginya ekspansi bisnis,
tidak dimbangi dengan pemanfaatan sumber daya
dengan baik. Dengan demikian, profitabilitas
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perusahaan medio 2016-2019 cenderung turun.
Berdasarkan data pada tabel 1, kita dapat melihat
bahwa laba bersih meningkat sebesar 34,4 triliun
dari 2016 ke 2019 dan ROA turun 3,50% dari
2016 ke 2019. ROE turun 19, 1% dari 2016 ke
2019. Dalam kasus NPM, meningkat sebesar
28,26% dari tahun 2016 hingga 2019. Oleh
karena itu, terlihat jelas masih ada fluktuasi
profitabilitas Bank Rakyat Indonesia. Fakta
empiris lainnya yang membuat tergerusnya laba
perusahaan adalah akuisisi Danareksa Sekuritas
untuk mengembangkan transaksi ritel dan
korporasi, serta akuisisi Modal Ventura Bahana
untuk mengembangkan bisnis fintech dan startup
(PT Bank Rakyat Indonesia, 2019).

Tabel 1 Keadaan Pertumbuhan Laba, ROA,
ROE dan NPM Bank Rakyat Indonesia

Tahun Pertumbuhan ROA ROE NPM
Laba
2016 3,20 3,84% | 23,08% 27,90%
2017 10,70 3,69% | 20,03% 28,22%
2018 3,20 3,68% | 20,49% 26,62%
2019 6,10 3,50% | 19,41% 28,26%
Sumber : Laporan Keuangan BRI (diolah,
2021)

Kinerja perusahan dapat dikatakan baik
jika profitabilitas meningkat. Kondisi ini akan
meningkatkan value perusahaan di mata
masyarakat (Kusuma, Suhadak, & Arifin, 2019),
dikarenakan baik tidaknya sebuah perusahan
perusahaan (terutama perusahan jasa) sangat
tergantung dari penilaian customernya. Ketika
penilaian baik, maka seorang customer akan loyal
terhadap apapun produk dari perusahaan tersebut
(Ainun, Murtani, & Hutagalung, 2020)
Manajemen selalu dituntut untuk meningkatkan
nilai perusahaan. Mandat yang diberikan oleh
stakeholder wajib untuk dijalankan dengan baik
(Jensen & Meckling, 1976). Dengan demikian,
Value perusahaan akan tetap terga dengan baik.

Diantara factor yang menyebabkan value
perusahaan meningkat adalah pertumbuhan laba
(Likha & Fitria, 2019). Pertumbuhan laba
merupakan selisih antara laba tahun ini dengan
laba tahun lalu dibagi dengan laba tahun
lalu.(Likha & Fitria, 2019). Karena tujuan setiap
perusahaan adalah memaksimumkan

keuntungan, maka sudah barang tentu
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manajemen wajib memperhatikan factor-faktor
apa saja yang menjadi penyebabnya, diantaranya
Net Profit Margin (NPM) DAN Pertumbuhan
Laba. (Putriana, 2016), serta Likuiditas dan
Profitabilitas (Fadella, Dewi, & Fajri, 2020).

Profitabilitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan  keuntungan  melalui  bisnis
menggunakan dana ekuitas milik perusahaan
(Kusuma et al., 2019). Karena tujuan operasi
beberapa perusahaan adalah untuk
memaksimalkan keuntungan, peran manajemen
diperlukan untuk meningkatkan keuntungan
pemiliknya. (Septiani, Siswantini, & Murtatik,
2021). Rasio ini diproksikan sebagai return on
assets/ROA (rasio kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan dari penggunaan aset)
(Asnawi, Rate, Sam, & Manado, 2018); Return
on Equity / ROE, mengukur keuntungan yang
dihasilkan oleh perusahaan dalam kaitannya
dengan modal yang dikeluarkan oleh pemegang
sahamnya (Ikhwal, 2016) dan Net Profit Margin
/[ NPM adalah kemampuan bisnis untuk
beroperasi pada laba bersih dari setiap penjualan
(Fadila & Saifi, 2018).

Dalam tulisan ini, peneliti berfokus pada
aspek profitabilitas (return on assets/ROA, return
on equity/ROE, net margin/NPM) karena ketiga
rasio tersebut berhubungan langsung dengan core
business bank yaitu Aset, Modal, Pendapatan dan
Keuntungan.

Tulisan ini juga menggunakan kerangka
Studi  Pra-Pandemi  (2010-2019)  untuk
mengetahui keadaan dan pertumbuhan laba
prapandemi yang sebenarnya. Karena adanya
kontradiksi hasil penelitian pda topik ini, maka
penelitian ini mengambil judul *"Kontribusi
Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbhk”.

2. KAJIAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Agency theory dan Pertumbuhan laba
Teori keagenan adalah kontrak antara
manajer (agent) dan pemilik (principal). Pemilik
mempekerjakan manajer untuk menjalankan
bisnis, dan agen diberi imbalan atas tindakan
mereka (Jensen & Meckling, 1976). Untuk
memfasilitasi hubungan kontraktual ini, dewan
komisaris memberikan wewenang ini kepada
manajemen puncak, tujuannya agar manajemen
puncak menjalankan bisnis dan menghasilkan
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keuntungan yang tinggi, dan dewan untuk
mengawasi pelaksanaannya (Kurniawansyah,
2018). Inti dari teori keagenan adalah desain
kontrak, yang disesuaikan dengan kepentingan
manajemen dan pemilik jika terjadi konflik
kepentingan (Aljana & Purwanto, 2017).

Perusahaan yang tumbuh memiliki
tingkat pertumbuhan laba yang lebih tinggi
daripada perusahaan yang tidak tumbuh dan
dapat menggunakan pertumbuhan laba sebagai
insentif karena peluang investasi yang lebih baik
di periode berikutnya, dengan asumsi penguatan
hubungan antara ukuran perusahaan, DER dan
profitabilitas (Wahyuni, Kepramareni, & ...,
2020)
Keterkaitan antara Agency theory dan
Pertumbuhan laba

Keuangan perusahaan akan
menginformasikan seberapa baik Kkinerja bisnis
perusahan. Hal tersebut berarti kesepakatan dan
penentuan untuk keuntungan bersama antara
pemilik dan pemilik bisnis. Seiring dengan desain
kontrak yang tepat untuk mensinkronkan
kepentingan manajemen dan pemilik. Hal ini
merupakan inti dari teori Agency.
Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan rasio
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
laba dibandingkan tahun sebelumnya (Sundari &
Satria, 2021). Pertumbuhan laba usaha yang baik
menunjukkan bahwa usaha tersebut dalam
kondisi keuangan yang baik, yang pada
gilirannya akan meningkatkan nilai usaha.
Tingkat pertumbuhan laba adalah tingkat
kenaikan laba yang dibuat oleh bisnis.
Pertumbuhan laba dapat dihitung dengan
menggunakan rumus berikut.(Sundari & Satria,
2021)

Pertumbuhan Laba = Laba Tahun
berjalan — laba tahun sebelumnya x

100%
Laba tahun
sebelumnya
Profitabilitas
Menurut  (Kusuma et al., 2019),
profitabilitas adalah  kemampuan  untuk

mendapatkan keuntungan melalui bisnis dengan
menggunakan dana dari aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Definisi lain dari profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
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memperoleh keuntungan yang berkaitan dengan
penjualan, total aset, dan modal (Oktary &
Muliani, 2020). Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan ROA, ROE, dan NPM sebagai
proxy analisis.

Return ON Asset (ROA)

Return on asset (ROA) adalah tingkat
pengembalian yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
aset yang digunakan (Almira & Wiagustini,
2020). Semakin tinggi rasio ini maka semakin
baik kinerja perusahaan (Suwardika & Mustanda,
2017). ROA dihitung dengan rumus sebagai
berikut: (Suwardika & Mustanda, 2017)

Return on assets = Laba setelah pajak
x 100%

Total assets

Return on total assets (ROA) diprediksikan
memiliki hubungan yang positif dan signifikan.
Semakin baik return on assets (ROA), maka
semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba
perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa ROA berdampak positif
terhadap pertumbuhan laba (Sundari & Satria,
2021) dan (Sari & ldayati, 2019).

Return On Equity (ROE)

Return on Equity adalah pengembalian
yang diberikan kepada investor atas dana yang
diinvestasikan untuk kelangsungan bisnis.
Investor berperan penting dalam menyediakan
dan melengkapi pembiayaan pengembangan
usaha (Dari, Wahono, & Mustapita, 2018). Rasio
ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan berdasarkan modal
saham yang diberikan (Sanjaya & Rizky, 2018).
Return on Equity dihitung dengan rumus sebagai
berikut: (Sanjaya & Rizky, 2018)

Return on equity = laba bersih
x100%
Modal saham

Return on equity diprediksi memiliki
hubungan positif dan signifikan. Semakin baik
ROE, semakin besar pertumbuhan laba. Hal ini
sesuai dengan penelitian (Dari et al., 2018) yang
menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba.
Net Profit Margin (NPM)

Net profit margin (NPM) merupakan
salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur



profitabilitas  suatu  perusahaan  dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan
pendapatan penjualan (Tarumasely & Siswati,
2021). Semakin tinggi margin laba bersih,
semakin baik. Net Profit Margin diukur dengan
rumus sebagai berikut: (Safitri & Mukaram,
2018)

Net profit margin = Laba setelah pajak
x 100%

Penjualan

Net Profit Margin (NPM) diprediksi memiliki
hubungan positif dan signifikan. Semakin baik
NPM, semakin tinggi tingkat pertumbuhan laba
bisnis Anda. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Safitri & Mukaram, 2018) dan (Susyana &
Nugraha, 2021) yang menunjukkan bahwa NPM
berdampak positif terhadap pertumbuhan laba.
Dari uraian di atas, dapat diambil kerangka
pemikiran sebagai berikut :

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

ROA
(X1)

\ 4

PERTUMBUHAN
LABA
(Y)

ROE
(X2)

\ 4

A

NPM
(X3)

Sumber : pengembangan hipotesis (2021)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir,
hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Return on assets (ROA) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT.
BRI (Persero), Tbk

b. Return on Equity (ROE) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT.
BRI (Persero), Thk
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c. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba PT.
BRI (Persero), Thk

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dengan
data yang terstruktur dan digeneralisasikan
(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Metode
yang digunakan adalah eksplanatori, yaitu suatu
metode penelitian yang digunakan untuk mencari
penjelasan atas suatu fenomena, masalah atau
perilaku yang dihadapi. Penelitian ekspalanatori
dilakukan  untuk  menemukan penjelasan
penyebab kejadian tersebut (Priyono, 2016).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh  ROA, ROE, NPM terhadap
pertumbuhan laba PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk. Variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah Perubahan Laba Bank
Rakyat Indonesia. Variabel bebas (X) dalam
penelitian ini menggunakan variabel ROA (X1),
ROE (X2), dan NPM (X3).

Menggunakan Data sekunder berupa
laporan keuangan yang diunduh dari website
www.bri.co.id, data dianalisis secara time series
per triwulan mulai tahun 2010 hingga 2019.
Dengan demikian, total data yang diamati adalah
40 data observasi. Data diolah menggunakan
bantuan software Microsoft Excel 2013 dan SPSS
versi 21

4. HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah

model regresi linier dengan satu variabel terikat

dan (dua atau lebih) variabel bebas (Harlan,

2018) dan menggunakan persamaan berikut: Y =

a+blX1 +hb2X2 +b3X3 +bnXn +e.

DAN



Tabel 2 Analisis Regresi Linear
Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized | Standar t Sig.

Coefficients dized

Coeffici

ents

B Std. Beta

Error

(Constant) | -11,790| 11,079 -1,064 | 294
ROA -2,107 5,400 -138| -390| ,699
ROE 1,951 ,683 ,716| 2,856 | ,007
NPM 1,055 1,324 ,179 797 431

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Sumber : data penelitian diolah (2021)

Dari tabel diatas, diperoleh persamaan sebagai
berikut ;Y = a+ p1X1 +p2X2+ B3X3 +e.

Y =-11,790 (konstanta) - 2,107 (roay + 1,951 (roE) +
4,371+ 1,055(newm) (€)

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut.

1. Konstanta -11.790 menunjukkan bahwa
Pertumbuhan Laba (Y) adalah -11.790
ketika ROA (X1), ROE (X2) dan NPM (X3)
adalah 0.

2. koefisien ROA (X1) sebesar -2.107
menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan
1% ROA (X1), Pertumbuhan Laba (Y)
menurun sebesar 2.107 jika variabel lainnya
tidak berubah.

3. Koefisien ROE (X2) sebesar 1,951
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Laba ()
meningkat sebesar 1,951 untuk setiap 1%
tambahan ROE (X2) jika tidak ada variabel
lain yang berubah.

4. Koefisien NPM (X3) sebesar 1,055
menunjukkan bahwa Pertumbuhan Laba (Y)
meningkat sebesar 1,055 untuk setiap 1%
NPM (X3) jika tidak ada variabel lain yang
berubah.

Analisis Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) dari varians atau
rasio varians yang dapat dijelaskan oleh model
(Harlan, 2018). Hasil uji koefisien adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3 Model Fit

Model Summary

Model R R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,6882 AT4 430 2,54390

a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA
Sumber : data penelitian diolah (2021)
Dari data pada tabel ringkasan model, kita
dapat melihat bahwa koefisien determinasi (R2)
adalah 0,474 atau 47,4%. Hal ini karena
pertumbuhan penjualan (Y) dapat dipengaruhi
oleh ROA (X1), ROE (X2) dan NPM (X3),
sedangkan sisanya 52,6% tidak dijelaskan dalam
model penelitian. Artinya dipengaruhi oleh faktor
lain.
UJi F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengevaluasi apakah
model yang dianalisis memenuhi persyaratan
kelayakan model (model fit). Dasar dari proses
pengambilan  keputusan telah ditunjukkan.
Artinya, jika nilainya Fhitung > Ftabel, maka
Dinyatakan memenuhi syarat untuk analisis lebih
lanjut. Hasil pengujian ada pada tabel berikut ini.

Tabel 4 Uji F
ANOVA?
Model Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
Regression 209,929 3| 69,976| 10,813 | ,000°
Residual 232971| 36| 6,471
Total 442900 | 39

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

b. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROA

Sumber : data penelitian diolah (2021)
Uji T (Parsial)

Uji statistik pada dasarnya menunjukkan
seberapa efektif variabel penjelas (independen)
dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Signifikansi uji statistik adalah = 5%. Kriteria
pengujian hipotesis menggunakan statistik t
adalah signifikansi (p-value) dari t dan hipotesis
alternatif diterima jika o < 0,05. Hal ini
menunjukkan  bahwa variabel independen
memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel
dependen.

Hasil pengujian T (t-test) adalah sebagai berikut:




Tabel5Uji T
Coefficients?
Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coeffic .
Model ients t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) | -11,790| 11,079 -1,064 | ,294
ROA -2,107 | 5,400 -,138 -390 ,699
ROE 1,951 ,683 716 2,856| ,007
NPM 1,055 1,324 179 797 | 431

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA

Sumber : data penelitian diolah (2021)

Berdasarkan hasil pengujian di atas, kita dapat
menginterpretasikan sebagai berikut :

Pengaruh ROA (X1) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y).

Kriteria pengujian uji t pada tabel diatas,
diperoleh t-hitung sebesar -0,390 ,nilai p-value
sebesar 0.699 diatas 0.05 dan derajat bebas = 40,
maka diperoleh t-tabel sebesar 2,0210. Oleh
karena itu, hasil nilai t-pitung < t-taber (0,390 <
2,0210) dan nilai signifikan lebih besar dari p-
value 0.05 atau 0.699 > 0.05, maka dinyatakan
HO diterima dan Ha ditolak. Nilai Koefisien
regresi variabel ROA adalah - 0.138 (Negatif).
Hal ini berarti ROA (X1) tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba ().

Semakin tinggi nilai ROA, semakin
rendah pertumbuhan laba Bank Rakyat Indonesia
periode 2010-2019. Ini berarti bahwa Bank
Rakyat Indonesia belum dapat menggunakan
sumber dayanya untuk menghasilkan
keuntungan. Begitu banyak investasi asset yang
telah dilakukan periode 2010-2019, ternyata
belum mampu untuk menstabilkan pertumbuhan
laba perusahaan. Oleh karena itu, aset perusahaan
yang sudah ada wajib dimaksimalkan.

Temuan ini tidak mengkonfirmasi bahwa
ROA berdampak positif terhadap pertumbuhan
laba (Sundari & Satria, 2021) dan (Sari & Idayati,
2019), tetapi penelitian (Safitri & Mukaram,
2018); (Dari et al., 2018) dan (Susyana &
Nugraha, 2021) menyatakan ROA tidak
mempengaruhi pertumbuhan laba.

Pengaruh ROE (X2) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y).

Kriteria pengujian uji t pada tabel diatas,
diperoleh t-hitung sebesar 2,856 dan nilai p-
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value sebesar 0.007 lebih kecil dari 0.05 dan
derajat bebas = 40, maka diperoleh t-tabel sebesar
2.0210. Oleh karena itu, hasil nilai t-niwng > t-tabel
(2,856 > 2,0210) dan nilai signifikan lebih kecil
dari p-value 0.05 atau 0.007 < 0.05, maka
dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai
Koefisien regresi variabel ROE adalah 0.716
(Positif). Hal ini berarti ROE (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba (Y).

Semakin tinggi ROE, semakin besar
pertumbuhan laba Bank Rakyat Indonesia
periode 2010-2019. Hal ini dikarenakan modal
yang digunakan untuk operasi tersebut tepat
sasaran. Bank Rakyat Indonesia  dapat
mengembalikan dana kepada investor melebihi
modal awal yang diberikan. Kondisi ini
disebabkan karena Bank Rakyat Indonesia
menghasilkan laba dari satu periode ke periode
lainnya, walau belum konsisten.

Penelitian ini tidak mengkonfirmasi
pernyataan bahwa ROE tidak mempengaruhi
pertumbuhan laba (Safitri & Mukaram, 2018) dan
(Sundari & Satria, 2021), tetapi (Dari et al., 2018)
Mengkonfirmasi pertumbuhan laba berdasarkan
hasil penelitiannya.

Pengaruh NPM (X3) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y).

Kriteria pengujian uji t pada tabel diatas,
diperoleh t-hitung sebesar 0,797 dan nilai p-
value sebesar 0.431 lebih besar dari 0.05 dan
derajat bebas = 40, maka diperoleh t-tabel sebesar
2.0210. Oleh karena itu, hasil nilai t-hitung < t-tabel
(0,797 < 2,0210) dan nilai signifikan lebih besar
dari p-value 0.05 atau 0.431 > 0.05, maka
dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai
Koefisien regresi variabel NPM adalah 0.179
(Positif). Hal ini berarti NPM (X3) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba ().

Semakin tinggi NPM, semakin tinggi
pula tingkat pertumbuhan laba Bank Rakyat
Indonesia periode 2010-2019. Hal ini karena
bisnis memiliki kemampuan untuk meningkatkan
laba di samping biaya yang dikeluarkan. Bank
Rakyat Indonesia mampu  mengkonversi
Pendapatan  perusahaan  walau  ditengah
meningkatnya biaya operasional perusahaan.
Manajemen Bank Rakyat Indonesia wajib untuk
mempertahankan kondisi ini.



Hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil (Sari & ldayati, 2019) yang menunjukkan
bahwa NPM berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba, tetapi penelitian (Safitri &
Mukaram, 2018) dan (Susyana & Nugraha, 2021)
menunjukkan bahwa NPM memiliki dampak
positif pada pertumbuhan laba.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian data dengan

menggunakan analisis regresi berganda, maka

dapat disimpulkan bahwa:

a. ROA  berdampak  negatif  terhadap
pertumbuhan laba PT. BRI (Persero), Tbk.
Selama periode 2010-2019, semakin tinggi
ROA, semakin rendah nilai pertumbuhan
laba. Hal ini dapat diartikan sebagai
perusahaan tidak dapat menggunakan asetnya
untuk  menghasilkan  keuntungan  dari
pendapatannya.

b. ROE berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba PT. BRI (Persero)., Tbk.
Selama periode 2010-2019, semakin tinggi
nilai ROE maka semakin tinggi pula nilai

pertumbuhan laba.  Perusahaan dapat
membayar investor lebih besar dari modal
awal yang diberikan. Kondisi ini
menggambarkan perusahaan dapat

memperoleh keuntungan dari satu periode ke
periode berikutnya.

c. NPM berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba PT. BRI (Persero). , Thk.
Periode 2010 hingga 2019. Semakin tinggi
nilai NPM maka pertumbuhan laba semakin
besar. Hal ini karena perusahan dapat
meningkatkan keuntungan selain biaya yang
dikeluarkan oleh operasional bisnis.
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